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ABSTRAK

SELEKSI FOTO JURNALISTIK OLEH PIMPINAN REDAKSI TRIBUN
LAMPUNG
(Studi Fenomenologi Gatekeeping dalam Memilih Foto Jurnalistik)

Oleh
Eka Pratama

Fotografi dalam dunia jurnalistik dikenal dengan istilah fotografi jurnalistik. Foto
menjadi hal yang paling penting untuk mewakili sebuah peristiwa atau informasi
yang tidak dapat disampaikan melalui sebuah tulisan. Karena minimnya informasi
tentang foto jurnalistik maka diperlukan gatekeeping untuk menseleksi kelayakan
sebuah foto jurnalistik, dan bagaimana cara gatekeeper yaitu pimpinan redaksi
menyeleksi sebuah foto jurnalistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
makna seleksi foto jurnalistik oleh pemimpin redaksi tribun Lampung, motif
pimpinan redaksi dalam menyeleksi foto jurnalistik, dan pengalaman pimpinan
redaksi dalam menyeleksi foto jurnalistik. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi yang dianalisis menggunakan teori
gatekeeping. Hasil dari penelitian ini adalah proses seleksi foto jurnalistik oleh
pimpin redaksi berawal dari perencanaan kemudian diserahkan kepada bagian
produksi untuk dicetak dengan terlebih dahulu diseleksi. Media cetak dan media
online masing-masing mempunyai konsep tersendiri dalam hal seleksi foto begitu
pun media Tribun Lampung. Foto yang dicetak adalah foto yang mengacu kepada
kode etik jurnalistik.

Kata Kunci : Foto Jurnalistik, Gatekeeping, Pimpinan Redaksi.



ABSTRACT

SELECTED JOURNALISTIC PHOTOS BY THE CHIEF OF EDITORIAL
IN TRIBUN LAMPUNG
(Phenomenology Study Of Gatekeeping In Selecting Journalistic Photos)

By
Eka Pratama

Photography in Journalistic world has been known as Journalistic photography.
Photo became the important thing to represent a phenomenon or information
which can not be explained by written language. Due to lack of information about
journalistic photos, so we need gatekeeping system to selecting the properness of
journalistic Photos, and how the gatekeeper was selected it. The purpose of this
research is to find out the meaning and motive of selected journalistic photos by
chief of editorial in Tribun Lampung, and also to know how the experienced of
editorial chief to selected the photos. The method of this research is
phenomenology and Using gatekeeping theory. The result of this research is before he
select the photos, the chief of editorial began with planning, then he transfer it to the
production division to be printed. Each Online and print media even Tribun Lampung

have their own concept in selected journalistic photo. The printed photos were based on
journalistic code of ethics.

keyword: Journalistic Photo, Gatekeeping, Chief of Editorial
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu

DAFTAR TABEL



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebuah foto merupakan salah satu hal yang penting dalam menyampaikan
sebuah informasi atau berita. Foto tersebut melengkapi suatu peristiwa yang
diberitakan dan kehadirannya dianggap semakin penting, seiring dengan
terbitnya majalah Life tahun 1937-1950 di Amerika, dengan editor fotonya
Wilson Hicks yang juga merupakan pelopor foto jurnalis. Wilson membuat
kehadiran fotografi sebagai salah satu elemen berita berkembang semakin

pesat (Alwi, 2014:4).

Dalam perspektif komunikasi, fotografi memiliki arti sebagai sebuah
media penyampai pesan lewat gambar yang menggandung makna
didalamnya. Satu lembar foto dapat berbicara seribu kata. Hal ini pun
menjelaskan bahwa komunikasi yang dilakukan manusia tidak hanya

melalui verbal maupun non verbal.

Jurnalistik bersumber dari bahasa belanda yaitu journalistiek pengertian
jurnalistik dalam praktek adalah keterampilan atau kegiatan mengolah bahan
berita mulai dari peliputan sampai menulis berita yang akan disebarluaskan

ke masyarakat (Adiwidjadja, 2002: 5).



Fotografi dalam dunia jurnalistik dikenal dengan istilah fotografi jurnalistik.
Foto jurnalistik merupakan gambar atau foto yang mengutamakan sebuah
realita. Foto menjadi hal yang paling penting untuk mewakili sebuah
peristiwa atau informasi yang tidak dapat disampaikan melalui sebuah tulisan.
Pesan dalam foto jurnalistik dapat sekedar bagian penting dari sebuah
peristiwa yang berlangsung singkat, dapat juga sengaja diciptakan oleh
fotografer dari balik sebuah peristiwa (Yunus, 2010: 93). Esensi pesan
menjadi hal yang mutlak dalam praktik foto jurnalistik, karena secara
sederhana dapat dipahami bahwa foto jurnalistik memiliki sifat yang
informatif dan menarik bagi pembaca, sehingga informasi tersebut dapat

tersampaikan dengan mudah.

Ratusan atau bahkan ribuan foto ditampilkan media massa, baik cetak
maupun elektronik, setiap harinya. Foto-foto tersebut, sebagian dimuat atau
ditayangkan untuk melengkapi pemberitaan yang diangkat pada media massa.
Sebagian lainnya berdiri sendiri dan dianggap memiliki nilai berita tinggi,
meskipun tidak dilengkapi berita dalam bentuk tulis. Hampir tidak ada media
massa di dunia ini yang tidak dilengkapi foto. Karena itulah, foto jurnalistik
dianggap penting sebagai bagian dari pesan yang disajikan kepada khalayak .
Budaya penayangan foto jurnalistik di media massa tersebut sudah dimulai
sejak teknologi kamera ditemukan manusia. Di Indonesia, pemuatan foto
jurnalistik juga sudah berlangsung sejak media massa beredar pada

penjajahan Belanda dan Jepang. Perkembangan teknologi saat ini kemudian



membawa kita ke dunia baru pemuatan foto jurnalistik yang menggunakan

warna, hingga kemudahan pengaksesan melalui dunia virtual dan new media.

Dalam bidang kajian ilmu komunikasi, foto merupakan bentuk pesan berupa
gambar yang memuat lambang atau simbol tertentu pada proses komunikasi
massa. Foto merupakan penemuan teknologi manusia yang dapat
menggambarkan realitas dengan jelas tanpa menggunakan kalimat yang
panjang. Dengan alat yang disebut kamera, manusia dapat menceritakan apa
yang terjadi dengan noise (gangguan) seminimar mungkin. Foto adalah puisi

tanpa kata-kata, sarana komunikasi tercepat yang efektif dan efisien.

Sebuah foto lebih mudah dimengerti oleh khalayak dibanding berita tulis
dalam media massa, karena sifatnya yang memberikan gambaran jelas. Oleh
sebab itu, foto dianggap penting dan dinilai wajib ada dalam penerbitan
media massa. Untuk peristiwa-peristiwa tertentu yang memiliki nilai berita
tinggi, sebuah koran bahkan memuat foto jurnalistik dalam ukuran setengah
atau satu halaman penuh di halaman utama. Kebanyakan redaksi media massa
berani mengeluarkan kebijakan tersebut karena foto dinilai mampu menarik

perhatian khalayak untuk membeli.

Fokus penelitian ini adalah mengetahui tahapan-tahapan foto jurnalistik oleh
Pemimpin Redaksi Tribun lampung. Selain itu, fokus penelitian ini juga
adalah untuk mengetahui dasar-dasar pertimbangan dan juga motif pemilihan

foto di media Tribun lampung. Pemimpin redaksi sebagai gatekeeper utama



dalam pemuatan foto jurnalistik di media massa. John R. Bittner (1996)
mengistilahkan gatekeeper sebagai individu-individu atau kelompok orang
yang memantau arus informasi dalam sebuah saluran komunikasi massa
(Nurudin, 2014: 119). Mereka adalah pengemas pesan berita melalui foto
sekaligus memilih foto dari peristiwa apa saja yang dikirimkan ke media
massa. Penelitian ini telah dilakukn untuk mencoba mencari tahu apa saja
faktor yang menjadi landasan pemilihan foto tersebut sebelum akhirnya

dikirimkan ke kantor redaksi media massa.

Literatur dan penelitian tentang foto jurnalistik di Indonesia juga masih
terbilang sedikit dan kurang memberikan gambaran alur pemuatan foto
jurnalistik di media massa. Hal tersebut salah satunya dapat dilihat dengan
masih jarang ditemukannya buku-buku tentang foto jurnalistik di Indonesia.
Kebanyakan buku mengenai foto hanya menampilkan hasil karya foto
penulisnya atau tips-tips mengenai penggunaan kamera. Padahal, foto di
media massa merupakan produk utama yang cukup penting dan harus ada di
setiap penerbitan. Dengan begitu, penelitian yang telah dilakukan peneliti
diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lainnya untuk meneliti

tentang penyeleksian foto jurnalistik.

Disamping itu, sejumlah media massa juga berlangganan foto pada kantor
berita, baik nasional maupun asing, untuk mendapatkan foto-foto terbaik
yang akan dipilih dan ditampilkan. Hal ini dilakukan agar media massa

tersebut tidak dianggap ketinggalan berita, dan menjaga aktualitas, terutama



untuk peristiwa yang lokasinya sulit dijangkau oleh wartawan foto yang

mereka miliki, atau misalnya untuk peristiwa-peristiwa di luar negeri.

Dalam penelitian yang telah dilakukan ini, terdapat sejumlah tokoh yang
memiliki peran penting dalam pemuatan foto jurnalistik di media massa.
Mereka adalah wartawan foto atau jurnalis foto, redaktur atau koordinator
foto, pengolah grafis, layouter, redaktur halaman, redaktur pelaksana, dan
pemimpin redaksi. Mereka memiliki peran masing-masing dalam proses
pemuatan hingga dimaknai oleh khalayak. Kondisi ini juga terjadi dalam
pemilihan berita, karikatur, dan design grafis dalam media massa. Dalam
kondisi tertentu, seorang reporter memotret peristiwa begitu juga sebaliknya,
fotografer menulis berita. Namun, kebijakan pemuatannya tetap juga harus
melalui redaktur halaman, redaktur pelaksana, dan pemimpin redaksi.
Wartawan foto memiliki peran penting dalam penyampaian peristiwa kepada
khalayak. Mereka berada di lokasi kejadian untuk melihat dan memotret

peristiwa untuk kemudian bisa dimaknai sama oleh khalayak.

Penelitian ini melihat Pemimpin Redaksi Tribun lampung sebagai gatekeeper
utama dalam pemuatan foto jurnalistik di media massa. Gatekeeper
merupakan orang dalam suatu badan jurnalisitk yang bertugas menyortir dan
menyeleksi konten-konten yang sekiranya akan diedarkan pada khalayak luas
(Nurudin, 2014: 120). Tugas gatekeeper sangat vital dan erat kaitannya
dengan tanggung jawab dalam suatu media massa dimana semua konten-

konten akan ditinjau kelayakannya sebelum diedarkan secara luas. Selain itu,



proses gatekeeping pun selayaknya harus dilakukan dengan detial dan tidak
mentoleransi kesalahan, karena kembali lagi pada hakikat gatekeeper yang

mempuyai tanggung jawab yang lebih besar dari semua profesi jurnalistik.

Dari uraian diatas, peneliti telah memilih Pemimpin Redaksi Tribun Lampung
sebagai subjek dalam penelitian ini yaitu karena sebagai media yang khusus
bergerak dalam konteks dan kajian foto jurnalistik Pemimpin Redaksi Tribun
lampung telah banyak menyeleksi karya-karya foto yang telah banyak dipakai
di media-media lokal di provinsi Lampung. Menurut media survey Neilsen
koran tribun di nobatkan sebagai media koran terbesar di lampung

(http://lampung.tribunnews.com/2014/05/26/hasil-survei-nielsen-tribun-

lampung-koran-nomor-1/).

Maka dari itu peneliti menjadikan tribun lampung sebagai bahan penelitian.
Tribun Lampung muncul membawa semangat baru bagi masyarakat
Lampung dengan motto ”Spirit Baru Bumi Ruwa Jurai”. Selain itu, dasar
peneliti mengangkat topik ini adalah menganalisis nilai yang ada dalam foto
jurnalistik itu sendiri. Apakah foto tersebut mengandung unsur berita,
ataupun mengandung suatu informasi tentang sebuah peristiwa yang khalayak
atau masyarakat berhak ketahui. Peneliti berkeinginan untuk menggali lebih
dalam pemahaman tentang proses seleksi dalam menentukan kelayakan
sebuah foto jurnalistik agar bisa diedarkan ke khalayak luas. Melalui
wartawan Tribun lampung inilah, peneliti mencoba mencari tahu faktor apa

saja yang mempengaruhi dalam proses gatekeeping.


http://lampung.tribunnews.com/2014/05/26/hasil-survei-nielsen-tribun-lampung-koran-nomor-1/
http://lampung.tribunnews.com/2014/05/26/hasil-survei-nielsen-tribun-lampung-koran-nomor-1/

Melalui penelitian ini juga, peneliti berharap agar pemahaman tentang
komunikasi yang bekaitan dengan jurnalistik, khususnya jurnalistik foto dapat

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan bagi masyarakat luas.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana makna seleksi foto jurnalistik oleh Pemimpin Redaksi
Tribun Lampung.
2. Bagaimana motif media Tribun Lampung dalam memilih foto
jurnalistik.
3. Bagaimana pengalaman pemimpin redaksi tribun lampung dalam

menyeleksi foto jurnalistik.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui:
1. Makna seleksi foto jurnalistik oleh pemimpin redaksi tribun lampung.
2. Motif pimpinan redaksi dalam menyeleksi foto jurnalistik.

3. Pengalaman pimpinan redaksi dalam menyeleksi foto jurnalistik.

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana proses seleksi foto jurnalistik yang dilakukan oleh
Pemimpin Redaksi Tribun Lampung?
2. Untuk mengetahui motif pemilihan foto jurnalistik pada media Tribun

Lampung?



E. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Akademis
Ditinjau dari pengembangan akademis, penelitian ini diharapkan :
a. Dapat memberikan gambaran dan menjelaskan tentang seleksi foto
jurnalistik yang dilakukan oleh Pemimpin Redaksi Tribun Lampung
sebagai komunikator dalam komunikasi massa.
b. Menjadi bahan masukan, pertimbangan dan kajian untuk pengembangan
penelitian di bidang IImu Komunikasi, khususnya berkaitan dengan foto

jurnalistik.

2. Kegunaan Praktis dan sosial
Ditinjau dari aspek praktis manfaat penelitian ini diharapkan dapat
membantu praktisi fotografi untuk memahami aktivitas pemimpin redaksi

dalam melakukan seleksi foto jurnalistik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Penelitian Terdahulu

Dari Berbagai penelitian tentang foto jurnalistik yang dilakukan oleh
mahasiswa dengan mengkaji kebijakan redaksi dalam memilih foto dan di
bidang media massa. Sejumlah penelitian lainnya mencoba mencari

menggunakan analisis gatekeeping.

Upaya penentuan konten dalam sebuah media sebelumnya telah tertuang
dalam penelitian oleh Teofillus G.P Anis, yaitu PROSES PENENTUAN
HEADLINE MEDIA ONLINE (Studi Pada Harian Manado Post). Pada
penelitian ini, peneliti bertujuan mengetahui proses penerbitan foto headline
di Harian manado post. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk mendapat
pemahaman mengenai faktor apa saja yang mendasari sebuah foto dapat

ditampilkan di halaman utama Harian Pagi Manado Post.

Yang diteliti adalah faktor dan syarat apa saja sehingga kebijakan yang
dilakukan redaksi Manado Post dalam menentukan foto headline. Penelitian
ini jJuga mengamati bagaimana pengemasan isu melalui foto di Manado Post
menggunakan fenomenologi. Penelitian ini menggunakan metode dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti mengumpulkan data dengan

melakukan wawancara, analisis data, dan observasi.
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa digunakan sejumlah kriteria dan
syarat yang digunakan redaksi untuk menentukan kebijakan mereka dalam
menentukan foto headline. Kriteria tersebut diantaranya faktor, eye catching,

proximity, dan nilai berita.

Kesamaan dengan penelitian ini adalah dalam hal melihat foto jurnalistik
sebagai karya wartawan foto dan gatekeeping pemilihannya. Namun
penelitian tersebut menggunakan analisis framing karena yang diteliti adalah
kebijakan redaksi. Sementara dalam penelitian ini menggunakan teori
gatekeeping untuk melihat seleksi foto oleh Pemimpin Redaksi Tribun

Lampung.
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Nama Judul Hasil Penelitian Kontibusi pada Penelitian ini
Teofillus G.P Proses Penentuan Tahapan pertama yaitu proses Penelitian ini penulis jadikan sebagai bahan
Anis (2013) Headline Media perencanaan tentang berita apa saja | referensi dalam menyusun penelitian ini. Pada

online (Studi Pada
Harian Manado

Post)

yang bisa dijadikan Headline
dimana setiap berita mempunyai
Kriteria tertentu agar dapat
dijadikan Headline. Pada tahapan
kedua, berita yang telah
direncanakan untuk dijadikan
Headline dimatangkan dan diramu
sedemikian rupa dalam rapat dewan
redaksi agar dapat menarik minat

pembaca. Kemudian pada proses

penelitian yang disusun oleh Teofilius, ia
memfokuskan penelitian pada tahapan-tahapan
pembentukan Headline pada media online harian
Manado Post, dimana didalamnnya terdapat
taapan-tahapan yang dillalui oleh media online
tersebut sebelum mereka menentukan sebuah
Headline. Sedangkan pada penelitian yang akan
penulis susun, penulis berusaha menganalisis
penyeleksian foto jurnalistik agar bisa ditampilkan

dalam suatu media.
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atau tahapan terakhir ditingkatan
rapat dewan redaksi ditentukan
berita yang akan dijadikan Headline
dengan memperhatikan seberapa
besar pengaruh dan sebagaimana
jauh jangkauan berita tersebut
menyangkut kepentingan pembaca
harian Manado Post yang kemudian
diformulasikan judul dari berita
ataupun peristiwa penting yang

akan dijadikan Headine.
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B. Kajian Teoritis

1. Tentang Jurnalistik

Jurnalistik berasal dari Bahasa Belanda journalistiek. Seperti halnya dengan
istilah Bahasa Inggris journalism yang bersumber pada perkataan journal, ini
merupakan terjemahan dari Bahasa Latin diurna yang berarti “harian” atau
“setiap hari”. Dari berbagai literatur definisi jurnalistik yang jumlahnya
begitu banyak. Tetapi semuanya berkisar pada pengertian bahwa jurnalistik
adalah suatu pengelolaan laporan harian yang menarik minat khalayak mulai
dari peliputan sampai penyebarannya kepada masyarakat. Apa saja yang
terjadi di dunia, apakah itu peristiwa faktual (fact) atau pendapat seseorang
(opinion), jika diperkirakan akan menarik perhatian khalayak, akan
merupakan bahan dasar bagi jurnalistik, akan menjadi bahan berita untuk

disebarluaskan kepada masyarakat.

Pada mulanya kegiatan jurnalistik berkisar pada hal-hal yang sifatnya
informatif saja. Ini terbukti pada Acta Diurna sebagai produk jurnalistik
pertama pada zaman Romawi ketika Kaisar Julius Caesar berkuasa. Dalam
perkembangan masyarakat selanjutnya, media online sebagai sarana
jurnalistik dan dapat mencapai khalayak secara massal itu oleh kaum idealis
dipergunakan untuk melakukan kontrol sosial sehingga media online yang
tadinya merupakan journal d’information, yang hanya menyebarkan
informasi, menjadi juga journal d’opinion, yang menyebarkan pesan-pesan

untuk mempengaruhi masyarakat.(Effendy,2002:151).
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MacDougall menyebutkan bahwa jurnalisme adalah kegiatan menghimpun
berita, mencari fakta, dan melaporkan peristiwa. Jurnalisme sangat penting di
mana pun dan kapan pun. Jurnalisme sangat diperlukan dalam suatu negara
demokratis. Tak peduli apa pun perubahan-perubahan yang terjadi di masa
depan baik sosial, ekonomi, politik maupun yang lain nya

(Kusumaningrat,2005:15).

Jurnalistik juga diartikan sebagai semacam kepandaian mengarang yang
pokoknya untuk memberi pekabaran pada masyarakat dengan selekas-
lekasnya agar tersiar seluas-luasnya. Kemudian karena perkembangannya,
maka disimpulkan bahwa jurnalistik adalah salah satu bentuk komunikasi
yang menyiarkan berita dan atau ulasan berita tentang peristiwa-peristiwa
sehari-hari yang umum dan aktual dengan secepat-cepatnya. Dalam
kenyataannya jurnalistik selalu berhubungan dengan pers. Jurnalistik itu
bentuk komunikasinya, bentuk kegiatannya, isinya. Sedangkan pers adalah

media di mana jurnalistik itu disalurkan. (Yurnaldi,1992:17).

Suhandang membuat definisi: “Jurnalistik adalah seni dan keterampilan
mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun, dan menyajikan Dberita
tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara indah, dalam rangka
memenuhi segala kebutuhan hati nurani khalayaknya,” (Suhandang,

2010:23).
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Bill Kovach dan Tom Rosentiel dalam Iswhara (2011:21-25) dengan
dukungan dan bantuan para ahli media yang tegabung dalam Committee of
Concerned Journalist melakukan riset yang ekstensif terhadap apa yang
sesungguhnya harus dikerjakan oleh para watrawan. Hasil riset tersebut
kemudian dituangkan dalam buku The Elements of Journalism yang
menyimpulkan sekurang-kurangnya ada sembilan inti prinsip jurnalisme yang

harus dikembangkan;

(1) Kewajiban pertama jurnalisme adalah pada kebenaran.

(2) Loyalitas pertama adalah kepada warga masyarakat

(3) Inti jurnalisme adalah disiplin untuk melakukan verifikasi

(4) Para wartawan harus memiliki kebebasan dari sumber yang mereka liput.

(5) Wartawan harus mengemban tugas sebagai pemantau yang bebas terhadap
kekuasaan.

(6) Jurnalisme harus menyediakan forum untuk kritik dan komentar publik.

(7) Jurnalisme harus berusaha membuat yang penting menjadi menarik dan
relevan.

(8) Wartawan harus menjaga agar berita itu proporsional dan komprehensif

(9) Wartawan itu memiliki kewajiban utama terhadap suara hatinya.

(Tamburaka, 2012 ; 158)
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2. Tentang Fotografi

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa fotografi adalah seni
atau proses penghasilan gambar dan cahaya pada film. Pendek Kkata,
penjabaran dari fotografi itu tidak lain berarti “menulis atau melukis dengan
cahaya”. Kata Fotografi diambil dari bahasa yunani yaitu kata Fotos yang
berarti sinar atau cahaya dan Grafos yang berarti gambar. Dalam seni rupa,
fotografi adalah proses pembuatan lukisan dengan menggunakan media
cahaya. Sebagai istilah umum , fotografi berarti proses atau metode untuk
menghasilkan gambar atau foto dari suatu objek dengan merekam pantulan
cahaya yang mengenai objek tersebut pada media yang peka terhadap cahaya.
Alat yang paling popular untuk menangkap cahaya ini adalah kamera. (Bagas

Darmawan, 2012 : 2)

Prinsip dalam fotografi adalah memfokuskan cahaya dengan bantuan
pembiasan sehingga mampu membakar medium penangkap cahaya. Medium
yang telah di bakar dengan ukuran luminitas cahaya yang tepat akan
menghasilkan bayangan identik dengan cahaya yang memasuki medium
pembiasan. Medium itu adalah lensa. Kamera memiliki lensa dan mengambil
pantulan cahaya terhadap suatu objek menjadi sebuah image. Sebuah kamera
dapat merekam sebuah image ke dalam sebuah film dan hasilnya tidak hanya
bisa dibuat permanen tetapi dapat pula diperbanyak dan diperlihatkan kepada
orang lain sedangkan mata hanya dapat merekam image ke dalam memori

otak dan tidak bisa dilihat secara langsung kepada orang lain.
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Dalam Fotografi ada tiga hal yang harus kita perdalam, namun bukan teknik

ataupun peralatan. Kita harusmenguasai “medan” sepenuhnya, kita harus
memperkuat rasa, emosi, hingga refrensi. Fotografi adalah MINDSET, apa
yang ada dalam benak kita dan bagaimana kita harus mengaturnya. ltulah

syarat mutlak yang harus kita kuasai.

Cahaya sangat penting di dalam fotografi dan cahaya merupakan elemen
pokok yang harus ada, baik berupa cahaya alami maupun cahaya buatan. Pada
dasarnya semua hasil karya fotografi dikerjakan dengan kamera berlensa, dan
kebanyakan kamera memiliki cara kerja yang sama dengan cara kerja mata
manusia. Selain itu kita juga harus menguasai tiga fundamental yaitu rasa,
emosi, dan refrensi. Seorang fotografer akan kesulitan ketika dia tidak cukup
banyak memiliki konsep yang kuat dan bagus, walaupun mempunyai
peralatan yang mahal sekalipun. Fotografi terbagi menjadi beberapa jenis

yaitu : (Bagas Darmawan, 2012 : 2-3) .

3. Tentang Foto Jurnalistik

Foto jurnalistik adalah salah satu produk jurnalistik yang lebih baru
dibandingkan dengan berita tulis. Fakta ini mengacu pada bibit atau embrio
dari foto jurnalistik itu sendiri muncul pertama kali pada media online harian
The Daily Graphic edisi hari Senin, 16 April 1877 (Kobre, 2004: 331).
Menampilkan foto foto dalam bentuk sketsa yang memberitakan peristiwa

kebakaran hotel dan salon.Sifat dasar foto jurnalistik adalah dokumentatif, di
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mana ia menghentikan waktu dan membuat masyarakat melihat kembali
rekaman imaji atas apa yang telah terjadi di masa lalu. Masyarakat penikmat
foto jurnalistik terbantu untuk memahami lingkungan dan diri mereka sendiri,

termasuk mengindentifikasi segala sesuatu yang harus diwaspadai.

Media massa dewasa ini banyak menggunakan bahkan mengandalkan jasa
foto jurnalistik karena dianggap mewakili sebagai sarana terbaik yang dapat

melaporkan peristiwa umat manusia secara ringkas dan efektif. Hal ini
terbukti yaitu saat Foto jurnalistik merupakan kombinasi antara visual dengan
kata-kata (pengungkapan fakta dari sebuah peristiwa dalam bentuk tulisan
yang berkerangka 5W + 1H (who, what, where, when, why + how) lalu
disajikan pada publik. Foto Jurnalistik menjadi berita yang dapat dimengerti
dan dibutuhkan oleh masyarakat di berbagai belahan dunia. Di samping
aturan baku di atas sebuah foto jurnalistik tidak akan berarti tanpa adanya
keterangan (kalimat) yang menyertainya. Keterangan tersebut biasa kita kenal
dengan istilah photo caption atau secara sederhana dipahami sebagai teks
foto. Teks foto memegang peran penting karena akan membantu pembaca dan
penikmat foto jurnalistik dalam memahami lebih dalam keterangan foto
jurnalistik tersebut. Penggabungan antara unsur 5W + 1H (who, what, where,
when, why + how) dan teks foto pada akhirnya akan membantu publik ikut
terbawa pada pesan dan makna yang ingin disampaikan dalam sebuah foto
jurnalistik. Syarat-syarat photo caption menurut Kantor Berita ANTARA

Indonesia, adalah sebagai berikut (Alwi, 2006: 6-7)
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1. Teks foto harus dibuat maksimal dua kalimat. Ini bertujuan agar
keterangan tidak terlalu panjang dan mengganggu layout percetakan.

2. Kalimat pertama adalah penjelasan gambar. Kalimat kedua adalah
keterangan lainnya seperti waktu, tempat, nama tokoh, dan lain-lain.

3. Keterangan harus mengandung unsur 5W + 1H.

4. Kalimat keterangan dibuat dengan kalimat aktif sederhana.

5. Teks foto diawali dengan nama tempat foto disiarkan, tanggal dan judul
kemudian diakhiri dengan keterangan nama fotografer dan lembaga tempat

dia bekerja.

Namun, tidak semua penyampaian foto jurnalistik tidak dapat
mengungkapkan informasi yang ditawarkan. Satu buah foto belum mampu

menjelaskan kejadian yang terjadi dan bagaimana terjadinya. Diperlukan teks
berita agar informasi menjadi kuat dan dimengerti oleh pembaca. Foto dan
berita merupakan gabungan untuk membuat informasi diterima dan pada

akhirnya mengendap dalam hati pembaca.

Sama seperti foto-foto lainnya, foto jurnalistik juga memiliki karakteristik
yang harus dipenuhi. Foto jurnalistik lebih dikhususkan karena dapat
mempengaruhi pembaca terhadap berita yang ditulis. Wartawan foto juga
harus mengerti hal-hal diluar teknis, seperti apa dan bagaimana sesungguhnya
foto mengandung berita tersebut. Frank P. Hoy menyatakan ada delapan

karakter foto jurnalistik (Alwi, 2004:4-5) yaitu,
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1. Foto jurnalistik adalah komunikasi melalui foto (communication
photography). Komunikasi yang dilakukan dengan cara menunjukkan
gambaran akan suatu subjek, tetapi bukan ekspresi pribadi.

2. Medium foto jurnalistik adalah media cetak koran atau majalah, dan media
kabel atau satelit juga internet seperti kantor berita (wire service).

3. Kegiatan foto jurnalistik adalah kegiatan melaporkan berita.

4. Foto jurnalistik adalah paduan dari foto dan teks foto.

5. Foto jurnalistik mengacu pada manusia. Manusia adalah subjek, sekaligus
pembaca foto jurnalistik.

6. Foto jurnalistik adalah komunikasi dengan orang banyak (mass audience).
Ini berarti pesan yang disampaikan harus singkat dan harus segera diterima
orang yang plural.

7. Foto jurnalistik juga merupakan hasil kerja editor foto

8. Tujuan foto jurnalistik adalah memenuhi mutlak penyampaian informasi
kepada sesama, sesuai amandemen kebebasan berbicara dan kebebasan

pers (freedom of speech and freedom of press).

Jenis-jenis (kategori) foto jurnalistik diketahui melalui kategori yang telah
dibuat oleh Badan Fotojurnalistik Dunia (World Press Photo Foundation)
dalam lomba foto tahunan yang diselenggarakan bagi wartawan seluruh
dunia. Kategori foto jurnalistik perlu dipahami bagi seorang wartawan foto
karena pada nantinya akan menentukan atau mempengaruhi artikel yang
disajikan bersama dengan foto jurnalistik tersebut.

Kategori tersebut antara lain:
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a. Foto Spot

Foto spot adalah sebuah foto yang dibuat dari peristiwa tidak terencana atau
terjadwal bahkan lebih spesifik lagi kita sebut sebagai peristiwa tidak terduga
yang diambil oleh wartawan foto. Dalam pengambilannya seorang wartawan
foto langsung di lokasi kejadian. Contohnya, peristiwa jatuhnya pesawat
terbang, kebakaran, dan unjuk rasa yang berakhir dengan kerusuhan.
Dibutuhkan kemampuan (skill) lebih dari seorang wartawan foto. Di samping
dibutuhkan kemampuan lebih seorang wartawan foto juga dihadapkan pada
resiko kecelakaan kerja tinggi, misalnya saja ketika sedang memotret
peristiwa unjuk rasa yang berakhir bentrok dengan aparat keamanan hingga
meluas pada perusakan fasilitas umum, seorang wartawan foto dapat menjadi
sasaran empuk dari amuk massa tersebut. Mendapatkan foto spot ini termasuk
dalam kategori keberuntungan dan membutuhkan kesabaran, karena seorang
wartawan foto bukanlah seorang paranormal yang dapat mengetahui kejadian
tidak terduga sebelumnya.

b. General News Photo

Merupakan kebalikan dari foto spot. Peristiwa yang akan diabadikan
momennya telah terjadwal atau terencana. Contohnya, foto Gubernur DKI
Jakarta Fauzi Bowo membuka Jakarta Fair 2010, foto kampanye calon
presiden, foto pernikahan artis, dan lain-lain.

c. People in the News Photo

lalah foto tentang orang atau masyarakat dalam sebuah berita. Dalam foto

tersebut yang ditampilkan ialah pribadi atau sosok orang yang menjadi
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sumber berita tersebut. Dari objek foto tersebut dapat diambil keunikannya,
keanehan, nasib, dan sebagainya. Contohnya, foto seorang buruh yang sedang
berunjuk rasa memperjuangkan nasibnya, foto korban kecelakaan, foto
korban bencana alam, dan sebagainya. Tokoh-tokoh yang terdapat dalam foto
people in the news tidak harus tokoh yang sudah terkenal, populer, atau
bahkan penting, bisa juga dari masyarakat biasa, yang kemudian menjadi
terkenal setelah foto tersebut dipublikasikan.

d. Daily Life Photo

Foto tentang kehidupan sehari-hari manusia yang dilihat dari sudut pandang
kemanusiawiannya (human interest). Misalnya foto tentang seorang abdi
dalem Keraton Yogyakarta.

e. Portrait

Foto yang menampilkan wajah seseorang secara close-up. Tujuannya ialah
menampilkan karakter atau kekhasan dari seseorang yang menjadi objek foto
tersebut. Contohnya, foto close-up presiden SBY.

f. Sport Photo

Foto yang dibuat dari peristiwa olahraga. Dalam pengambilannya seorang
wartawan foto selain memiliki cukup pengalaman, dibutuhkan pula peralatan
memotret khusus yang harganya tidaklah murah. Contohnya dibutuhkan lensa
dengan jarak vocal zoom panjang, kemudian kamera modern yang telah
berteknologi motor drive (mampu menangkap objek dengan cepat dan jelas).
Hal tersebut dibutuhkan karena biasanya dalam setiap peristiwa (event)

olahraga selalu ada jarak cukup jauh antara penonton, si objek itu sendiri dan
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seeorang wartawan foto. Kemudian hampir sebagian besar momen dalam
olahraga terjadi dalam waktu singkat dan cepat. Misalnya foto pemain
badminton sedang melakukan smash.

g. Science and Technologi Photo

Foto yang diambil dari peristiwa-peristiwa yang ada hubungannya dengan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Contohnya, foto kontes robot cerdas, foto
perakitan kerangka mobil, dan lain-lain. Pada pemotretan gambar tertentu
dibutuhkan pula alat khusus seperti lensa mikro atau film x-ray guna
memotret organ dalam tubuh atau tumbuhan lainnya.

h. Art and Culture Photo

Foto yang diambil dari peristiwa seni dan budaya. Misalnya, foto pertunjukan
teater di panggung, foto konser sebuah kelompok orkhestra, dan sebagainya.

I. Social and Environment

Foto tentang kehidupan sosial masyarakat serta lingkungan hidupnya.
Contoh, foto pemukiman padat penduduk di Jakarta yang menonjolkan pada
aktifitas penduduknya, foto penjual koran beserta anak kecil yang mencari
penghidupan di perempatan jalan (Alwi, 2004: 7). Khusus untuk fotografi
jurnalistik sendiri, pengklasifikasian digunakan untuk mempermudah kerja si
wartawan foto dalam mengambil gambar dan memaknai gambar, hal ini juga
berlaku untuk pembaca agar lebih mudah mengerti tentang foto jurnalistik.
Dalam penelitian ini secara khusus penulis hanya akan menggunakan
beberapa pengklasifikasian foto jurnalistik seperti spot news, general in news,
dan potrait. Hal ini sengaja dilakukan untuk mengetahui batasan-batasan foto

headline terpilih (objek penelitian) yang sesuai dengan Kkarakteristik
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pengklasifikasian foto jurnalistik di atas Kemudian ketiga pengklasifikasian
tersebut dipilih untuk semakin mempertegas jenis foto yang akan peneliti
gunakan dalam penelitian. Pesan komunikasi terdiri dari dua aspek. Pertama,
isi pesan (content of message), yang kedua adalah lambang (symbol).
Kongkritnya, isi pesan itu adalah isi foto dan caption. Isi pesan yang bersifat
latent, yakni pesan yang melatar belakangi sebuah pesan, dan pesan yang
bersifat manifest, yaitu pesan yang tampak tersurat (Effendy, 1993: 83).
Dalam hal ini, isi pesan yang dimaksud adalah isi (content) dari foto
jurnalistik dan foto features yang berupa lambang-lambang berbentuk foto

begitu juga konteks yang menyertainya.

4. Teori Gatekeeper

Model ini berdasarkan kepada pandangan yang agak sederhana tentang arus
berita dan gatekeeping sebagai proses seleksi sesuai nilai berita atau kriteria
yang mempengaruhi pemahaman berita. Model ini terutama mengembangkan
salah satu aspek gatekeeping yang diabaikan atau hanya dibicarakan sepintas
pada model-model sebelumnya, yaitu kriteria yang digunakan dalam memilih
berita. Jadi kriteria ini sama sekali subyektif dan berbeda-beda dari satu
gatekeeper ke gatekeeper lainnya, maka tidak ada gunanya membicarakan hal
ini dalam model komunikasi. Namun ada alasan untuk menganggap bahwa
proses pemilihan berita bersifat sistematis dan dalam beberapa hal dapat

diperkirakan sebelumnya.
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Pendekatan Galtung dan Ruge dengan memberi nama dan menggambarkan
sifat-sifat sebuah berita yang akan mempengaruhi kemungkinan terpilihnya
berita itu atau lewat berita itu dari berbagai pintu seperti yang digambarkan

McNelly. (Mulyana, 2001:115).

Model di atas memperlihatkan dimana proses terkaitnya gatekeeper dalam
kejadian-kejadian di dunia diubah oleh organisasi-organisasi pemberitaan
menjadi sebuah “citra media” atau gambaran tentang dunia untuk disajikan
kepada audiens. Aplikasi model ini terhadap masalah-masalah penjelasan dan
pendugaan tergantung pada beberapa hipotesa dasar tentang bagaimana
caranya variabel-variabel atau “faktor-faktor” dapat mempengaruhi seleksi.
Faktor-faktor berita itu adalah waktu, intensitas, kejelasan, proximity,
kesesuaian, kejutan, kontinuitas, komposisi, dan nilai sosiokultural. Model ini
didasarkan pada proposisi dari persepsi individual secara psikologis.
Implikasi dan pengaruh model inilah yang menyebabkan hasil gatekeeping
dianggap membentuk struktur yang teratur atau gambaran-gambaran tentang
tempat, manusia dan kejadian-kejadian pada pemberitaan dan terlebih-lebih,
berita yang sangat berbeda dari kenyataan. Perlu kiranya ditekankan bahwa
model ini diaplikasikan untuk berita pada berita domestik. (Mulyana

2001:115)

Gatekeeper berfungsi sebagai orang yang ikut menambah atau mengurangi,
menyederhanakan, mengemas agar semua informasi yang disebarkan lebih
mudah dipahami. Gatekeeper ini juga berfungsi untuk menginterprestasikan

pesan, menganalisis, menambah data, dan mengurangi pesan-pesannya.
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Intinya, gatekeeper merupakan pihak yang ikut menentukan pengemasan

sebuah pesan dari media massa. (Nurudin,2009:31).

Konsep baru umpan balik dari pengirim pesan ke penjaga gawang cukup
penting dalam model komunikasi untuk demokrasi, karena ia menegaskan
bahwa penjaga gawang menjadi lebih tanggap terhadap kebutuhan-kebutuhan
para calon jurnalis. Konsep itu juga mengidentifikasi suatu instrumen yang
tepat yang dengannya penjaga gawang mungkin dapat memenuhi kebutuhan

mereka.

Seorang gatekeeper adalah orang yang dapat mempengaruhi aliran informasi
kepada seseorang atau sekelompok penerima. Meskipun konsep penjaga
gawang dapat diterapkan kepada konteks-konteks komunikasi lainnya,

konsep ini khususnya sangat relevan bagi komunikasi massa.

Penjagaan gawang merupakan aspek penting dalam komunikasi massa.
Misalnya, seorang peneliti program dokumenter televisi dapat memasukkan
sejumlah informasi yang terbatas dalam suatu program setengah jam, seorang
penyunting film mungkin harus mengurangi adegan selama lima belas menit
menjadi adegan dua menit, pembaca di sebuah penerbit mungkin memilih
lima dari seratus naskah untuk dievaluasi penyunting penerbit.

(Mulyana,2001:203)
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Joseph A DeVito dalam Komunikasi Antarmanusia (1997) mengungkapkan,
istilah gatekeeper mengacu pada (1) proses dengan mana suatu pesan berjalan
melalui berbagai pintu, selain juga pada (2) orang atau kelompok yang
memungkinkan pesan lewat. Palang pintu dapat berupa seseorang atau satu
kelompok yang dilalui suatu pesan dalam perjalanannya dari pengirim ke
penerima. Fungsi utama palang pintu adalah menyaring pesan yang diterima
seseorang. Mereka melewatkan sebagian informasi dan menahan

lainnya.(Devito, ed. Agus 1997:530)

C. Kerangka Pemikiran

Dari beberapa kajian di atas, peneliti dapat memahami bahwa foto jurnalistik
adalah foto yang bernilai berita yang ditampilkan di media massa. Tidak
semua foto yang ditampilkan di media massa adalah foto jurnalistik. Sebagian
bisa jadi merupakan iklan dalam bentuk advertorial, atau foto pelengkap iklan

dalam media massa.

Foto jurnalistik adalah pesan yang disampaikan dalam komunikasi massa
oleh media massa, seperti halnya berita dalam bentuk video, suara, maupun
tertulis. Karena pesan tersebut disampaikan kepada khalayak yang heterogen,
pengemasannnya oleh komunikator juga melalui proses yang cukup
kompleks. Untuk mencapai komunikasi efektif dan tercapainya tujuan
komunikator, pesan dalam media massa dikontruksi untuk meminimalisir

adanya gangguan.
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Pemimpin Redaksi adalah peran utama yang melakukan seleksi foto
jurnalistik sebelum di edarkan ke khalayak luas. Pemimpin redaksi
menerimafoto yang dikirimkan oleh wartawan foto, tetapi tidak semua foto
yang dihasilkan oleh wartawan foto akan di edarkan ke khalayak luas.
Pemimpin redaksi memilah-milah terlebuh dahulu foto mana saja yang
sekiranya sesuai dan layak di edarkan ke khalayak. Adapun motif dari media
sendiri dalam memilih dan menghasilkan foto jurnalistik pastinya berkaitan
erat dengan kaidah jurnalisme yaitu 5W + 1H, dimana kaidah ini sangat
berperan dalam penyeleksian foto jurnalistik. Dari kaidah jurnalistik inilah
diperoleh simbol-simbol jurnalistik seperti what yang menggambarkan apa,
who yang menggambarkan siapa dan seterusnya dalam suatu peristiwa.
Simbol-simbol inilah yang nantinya dimaknai sesuai dengan peristiwa yang

terjadi.

Redaksi dalam media massa dapat mengeluarkan kebijakan untuk memilih
foto yang dihasilkan oleh wartawan lain selain wartawan foto atau kiriman
warga sekalipun, jika relevan dan memiliki nilai berita sementara wartawan

foto yang bersangkutan tidak memilikinya.

Peneliti melihat, bahwa foto jurnalistik merupakan pesan yang disampaikan
dalam komunikasi massa. Dalam proses produksi foto jurnalistik, setiap
individu yang terlibat melakukan komunikasi dengan individu lainnya. Selain

dengan cara lisan, pesan dipertukarkan dalam komunikasi antar gatekeeper
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Foto jurnalistik dapat berupa simbol tertulis maupun dalam bentuk visual.
Setiap foto hasil seleksi pemimpiun redaksi dibuat dengan
mempertimbangkan berbagai aspek agar foto tersebut dimaknai sama oleh
khalayak. Mereka juga melakukan seleksi dengan kriteria tertentu sebelum
akhirnya diberi lampu hijau dan kemudian disebarkan oleh redaksi media
massa. Wartawan sebagai pemburu foto jurnalistik yang mengambil foto-foto
jurnalistik yang sekiranya tepat untuk di sebarluaskan oleh media tribun

lampung.

Gatekeeping adalah proses penyeleksian sebuah foto jurnalistik yang
merupakan sebuah bentuk quality control yang dilakukan oleh media tribun

lampung agar dapat bersaing dengan media lain nya.

Motif langsung adalah yang berkaitan dengan 5w+1h dan motif tidak
langsung berdasarkan nilai berita kemudian kepentingan media tribun
lampung. Kedua hal tersebut kemudian dikaitkan dengan simbol serta makna
yang di jadikan bahan acuan utama pada media tribun lampung dalam

memilih foto jurnalistik.

Hasil foto jurnalistik yang akan di sebarluaskan ke khalayak luas melalui
media tribun lampung, baik itu surat kabar atau media online yang miliki oleh

media tribun lampung.
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi. Penelitian fenemenologi
menjelaskan bahwa makna konsep atau fenomena atau pengalaman yang di
dasari oleh kesadaran yang terjadi pada induvidu. Fenomenologi dilakukan
dalam situasi yang di alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau
memahami fenomena yang dikaji dan peneliti bebas untuk menganalisis data

yang diperoleh.

Menurut creswell (1998), pendekatan fenomenologi menunda semua
penelitian tentang sikap yang alami sampai ditemukan dasar tertentu.
Penundaan ini biasa disebut epoche (jangka waktu) konsep epoche adalah
membedakan wilayah data (subjek) dengan interpretasi penelitian. Konsep
epoche menjadi pusat dimana peneliti menyusun dan mengelompokan dugaan
awal tentang fenomena untuk mengerti tentang apa yang dikatakan oleh

responden.
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Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu
situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan kualitatif, lebih lanjut
mementingkan proses dibandingkan dengan hasil akhir. Oleh karena itu
urutan-urutan kegiatan dapat berubah sewaktu-waktu tergantung pada kondisi
dan banyaknya gejala-gejala yang ditemukan. Pendekatan ini diarahkan pada
latar dan individu secara holistik (utuh). Berikut ciri-ciri penelitian kualitatif:

1. Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada
konteks dari suatu keutuhan.

2. Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul
data utama. Karenanya dalam penelitian ini, peneliti sendiri yang
melakukan wawancara dengan informan. Pengetikan dan analisis data pun
peneliti lakukan sendiri karena penelitilah yang paling mengerti konteks
pengumpulan data saat wawancara berlangsung.

3. Analisis data dilakukan secara induktif, yakni dengan mengumpulkan
fakta-fakta yang ada di lapangan untuk kemudian menarik kesimpulan dari
fakta-fakta yang ada. Analisis data pun dilakukan secara induktif, seiring
dengan perkembangan tahap penelitian.

4. Data yang dikumpulkan deskriptif berupa kata-kata, karenanya laporan
penelitian akan berisi dengan kutipan-kutipan hasil wawancara untuk
memberi gambaran penyajian laporan. Data berasal dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan buku harian yang ditulis oleh informan. Dalam
wawancara, peneliti selalu bertanya ‘mengapa’ guna mempertajam

jawaban wawancara yang diberikan informan.
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5. Desain penelitian bersifat sementara yang dalam proses penyusunannya
terus menerus mengalami perubahan berkaitan dengan fakta-fakta baru
yang muncul di lapangan yang tidak diperkirakan sebelumnya sehingga
menuntut adanya perubahan dalam desain penelitian. Misalnya munculnya
suatu fakta baru di lapangan yang menuntut teori yang digunakan.

(Moleong, 2011)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini
diharapkan dapat menjelaskan dan mengintepretasikan seleksi foto jurnalistik
oleh Pemimpin Redaksi Tribun Lampung yang didapatkan dari kata-kata hasil
wawancara mendalam dengan informan penelitian dan hasil observasi pada

Pemimpin Redaksi Tribun lampung.

B. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ada dua maksud yang ingin dicapai dalam menentukan
fokus. Pertama, penetapan fokus dapat membatasi studi. Kedua, penetapan
fokus berfungsi untuk memenuhi kriteria inklusi-eksklusi atau memasukkan
mengeluarkan suatu informasi yang baru diperoleh. Dengan bimbingan dan
arahan suatu fokus, seorang peneliti tahu persis data mana yang perlu
dikumpulkan dan data mana pula yang walaupun mungkin menarik, karena
tidak relevan, tidak perlu dimasukkan ke dalam sejumlah data yang sedang

dikumpulkan (dalam Moleong, 2007:62-63).
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Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui tahapan-tahapan foto jurnalistik
oleh Pemimpin Redaksi Tribun lampung. Selain itu, fokus penelitian ini juga
adalah untuk mengetahui dasar-dasar pertimbangan dan juga motif dan makna

pemilihan foto di media Tribun lampung.

C. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan membuat
deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-

sifat populasi atau objek tertentu (Kriyantono, 2006)

Menurut Whitney (1960) seperti yang dikutip oleh Jalaludin Rakhmat (2005)
mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat. Tujuan dari penelitian yang bersifat deskriptif adalah
untuk memberikan gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat tentang
fakta-fakta, sifat, dan hubungan fenomena-fenomena yang diteliti. Penelitian
deskriptif ditujukan untuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang
melukiskan gejala-gejala yang ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa
kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, membuat perbandingan atau
evaluasi, menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan
rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang. Penelitian deskriptif
timbul karena suatu peristiwa yang menarik perhatian peneliti, tetapi belum

ada kerangka teoritis untuk menjelaskannya. Jadi, penelitian deskriptif bukan
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saja menjabarkan fenomena yang ada, tetapi juga memadukan unsur-unsur

penyebab fenomena itu terjadi.

Dengan sifat penelitian deskriptif, penelitian ini diharapkan bisa mendapatkan
deskripsi tentang Proses gatekeeping dalam seleksi foto jurnalistik oleh

pemimpin redaksi tribun lampung.

D. Unit Analisis Data

Unit data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi data primer dan data

sekunder. Sumber data primer terdiri dari:

— Hasil wawancara dengan informan penelitian yaitu Pemimpin Redaksi
Tribun lampung.

— Hasil observasi yang didapat dengan melakukan pengamatan langsung
tentang Seleksi Foto Jurnalistik Oleh Pemimpin Redaksi Tribun lampung.

Sumber data sekunder terdiri dari:

— Sumber tertulis yang dapat dibagi atas sumber buku, majalah ilmiah,

sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Ada dua jenis data yang penulis butuhkan dalam penelitian ini, yaitu data
primer dan data sekunder.
1. Data primer
Data primer adalah kata-kata dan tindakan informan yang diamati atau

diwawancarai yang didapat melalui catatan tertulis atau melalui rekaman
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suara/video, pengambilan foto atau film. Alat yang digunakan untuk

mendapatkan data primer adalah :

- Wawancara mendalam (indepth interview)
Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar
mendapatkan data lengkap dan mendalam. Wawancara ini dilakukan
dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) secara intensif. (Kriyantono,
2008)

- Observasi
Menurut Rachmat Kriyantono observasi diartikan sebagai kegiatan
mengamati secara langsung-tanpa mediatosr-sesuatu objek untuk melihat
dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut. Kegiatan
observasi meliputi melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan
hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang
dilakukan. Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, peneliti
mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin. Tahap
selanjutnya, peneliti harus melakukan observasi yang terfokus, yaitu
mulai menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga
peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku dan hubungan yang terus

menerus terjadi (Kriyantono, 2008)
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2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan bahan tambahan yang berasal dari sumber
tertulis dapat dibagi atas sumber buku, majalah ilmiah, sumber dari arsip,

dokumen pribadi dan dokumen resmi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen (1982) adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain (Bogdan

& Biklen dalam Moleong, 2011)

G. Teknik Keabsahan Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat dipahami dengan mudah, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.

1. Reduksi data (Data reduction)

Melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait dengan
masalah penelitian, selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
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2. Penyajian Data (Display)

Melakukan interpretasi data yaitu menginterpretasikan apa yang informan
terhadap masalah yang diteliti.

3. Verifikasi Data (Verivication)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akanberubah bila ditemukan bukti - bukti yang kuat yang mendukung
padatahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
padatahap awal, didukung oleh bukti - bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemuk akan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi data.
Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan data yang menggunakan
berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi
atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap

memiliki sudut pandang yang berbeda.

H. Penentuan Informan

Teknik pemilihan informan adalah teknik sampling purposif (purposive
sampling). Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria
kriteria tertentu yang dibuat periset berdasarkan tujuan riset. Sedangkan
orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak

dijadikan sampel (Kriyantono, 2008)
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Menurut Spradley dalam Moleong, informan harus memiliki beberapa kriteria

yang harus dipertimbangkan, yaitu:

1. Subjek yang telah lama intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau medan
aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian dan ini biasanya
ditandai oleh kemampuan memberikan informasi diluar kepala tentang
sesuatu yang ditanyakan.

2. Subjek masih terikat penuh serta aktif pada lingkungan dan kegiatan yang
menjadi sasaran penelitian.

3. Subjek mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai
informasi.

4. Subjek yang dalam memberikan informasi tidak cenderng diolah atau
dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam memberikan

informasi (Moleong, 2011)

Penentuan informan dalam penelitian ini dengan beberapa kriteria sebagai
berikut :

1. Merupakan Pemimpin Redaksi Media Tribun Lampung

2. Pihak-pihak yang mengetahui tahapan-tahapan dalam gateekiping foto
jurnalistik di media tribun lampung.

3. Mempunyai waktu di wawancarai.



BAB IV

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian

Kantor pusat Harian Pagi Tribun Lampung sangatlah strategis beralamatkan Di JI.
. Zainal Abidin Pagar Alam No0.83 Gedong Meneng Provinsi Bandar Lampung
kantor pusat harian tribun lampung tersebut berdiri di atas tana seluas = 30 x 45
meter. Harian pagi Tribun Lampung merupakan Media surat kabar lokal yang
berdiri di bawah naungan PT. Lampung Media Grafika. Tribun Lampung
merupakan salah satu koran daerah yang tergabung dalam group Kompas
Gramedia yang dikelola PT Indopersda Primamedia (Persda Network) di bawah

Divisi Koran Daerah Kompas Gramedia.

Harian Pagi Tribun Lampung resmi berdiri sejak tanggal 8 Februari 2009. Tribun
Lampung merupakan Tribun generasi ke-8 setelah Tribun Timur dan koran daerah
ke-13 dalam Kelompok Koran Kompas Gramedia. Tribun Lampung muncul
membawa semangat baru bagi masyarakat Lampung dengan motto Spirit Baru
Bumi Ruwa Jurai”. Tribun Lampung menawarkan konsep baru dalam
pemberitaan dengan konsep pemberitaan multi angle (banyak angle pemberitaan)
dan friendly newspaper (koran yang bersahabat). Hal ini tertuang pada penyajian

berita-berita yang ekslusif, dapat dibaca dengan cepat, tata wajah tampilan yang
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fleksibel dan menarik serta lebih menekankan pada penyelesaian masalah bukan

memperbesar masalah.

Harian Pagi Tribun Lampung adalah surat kabar yang terbit setiap harinya, terdiri
dari 24 halaman dengan harga Rp.1000,00 per eksemplarnya. Setiap harinya
Harian Tribun lampung mencetak 90.000 s.d 10.000 eksemplar. Dalam tampilan
beritanya Harian Pagi Tribun Lampung terdiri dari beberapa pembagian
segmentasi, di antaranya Tribun Finance yang membahas dan memberitakan
tentang perkembangan indeks harga saham gabungan bursa efek Indonesia namun
pada segmen ini juga secara khusus dibuat untuk memberitakan perkembangan
dan mobilitas perekonomian di Indonesia pada umumnya dan Provinsi Lampung
pada khususnya. Segmen Tribun Bisnis , fokus memberitakan dan
menginformasikan kegiatan-kegiatan bisnis dan investasi sebagai paktor
pendukung perkembangan kegiatan perekonomian di Provinsi Lampung,
selanjutnya Harian Pagi Tribun Lampung juga membuat segmentasi mengenai
pemberitaan secara nasional, pada segmen ini Harian Pagi Tribun Lampung secara
umum memberitakan dan menginformasikan isu-isu yang up to date (terbaru)
yang sedang hangat di perbincangkan namun pada segmen ini Harian Pagi
Tribun Lampung tidak terpaku pada spesipikasi pemberitaan secara Kkhusus
melainkan pemberitanya yang memuat isu-isu secara luas, baik pemberitaan

mengenai korupsi, kebudayan, ekonomi, dll.

Menurut media survey Neilsen koran tribun di nobatkan sebagai media koran

terbesar di lampung (http://lampung.tribunnews.com/2014/05/26/hasil-survei-

nielsen-tribun-lampung-koran-nomor-1/). Selain itu Harian Pagi Tribun Lampung
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juga memanjakan pembaca dengan tampilan grafis info, kartun dan gambar yang
menarik. Ini bertujuan selain untuk memudahkan pembaca dalam memahami

inti/kronologis pemberitaan juga untuk memikat perhatian pembaca.

Segmentasi pembaca Harian Pagi Tribun Lampung adalah kelompok menengah
ke atas dengan wilayah pemasaran di seluruh kabupaten dan kota di provinsi
Lampung meliputi Kota Bandarlampung (75%), Kota Metro (4%), Kabupaten
Lampung Tengah (3%), Kabupaten Lampung Selatan (8%), Kabupaten Lampung
Utara (2 %), Kabupaten Lampung Timur (2%), Kabupaten Pesawaran (2%),

Kabupaten Tanggamus (1%), dan Kabupaten Pringsewu (3%).



BAB VI

PENUTUP

Dalam bab ini, penulis menguraikan kesimpulan dan saran sebagai penutup
penulisan penelitian ini. Setelah mendapatkan hasil dari proses wawancara dan
juga dari pengamatan observasi, maka kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.Proses seleksi foto jurnalistik oleh pimpin redaksi berawal dari perencanaan
yang didalamnya terdapat rapat redaksi yang dilakukan untuk membahas
informasi yang akan diangkat untuk foto utama. Kemudian pelaksanaan dimana
wartawan mengambil foto yang selanjutnya akan diserahkan kepada bagian

produksi untuk dicetak dengan terlebih dahulu diseleksi.

2. Satu hal yang penting untuk diketahui bahwa motif pemilihan foto jurnalistik
merupakan hasil dari kesepakatan dalam rapat redaksi mengenai foto utama dan
bersifat tidak mutlak, mengingat dalam waktu tertentu kemungkinan ada
perubahan yang terjadi seperti kejadian yang lebih heboh dan mempunyai dampak

yang sangat besar ke masyarakat. Sehingga tidak menutup kemungkinan apabila
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adanya penggantian foto utama yang telah ditetapkan. Foto yang menjadi foto
utama adalah foto yang mengacu kepada kode etik jurnalistik yang tentunya tidak
fulgar, mempunyai nilai jual tinggi dan yang terakhir dicetak oleh media Tribun

Lampung setelah melalui proses gatekeeping tersebut.

B. Saran
Berdasarkaan hasil penelitian ini, penulis ingin memberikan saran sebagai bahan

pertimbangan bagi pihak media Tribun Lampung sebagai berikut:

1. Mengingat pesatnya kemajuan dari teknologi dan informasi yang meningkatkan
persaingan dengan media online, sebaiknya Media Tribun Lampung melakukan
inovasi dalam pengumpulan foto jurnalistik. Perlu dilakukan inovasi agar hasil
foto jurnalistik yang dihasilkan dapat lebih tajam dalam segi nilai berita maupun

estetika foto jurnalistik itu sendiri.

2.Hasil penelitian ini tidak dipungkiri terdapat subyektifitas dari penulis, bahkan
informan penelitian itu sendiri. Oleh sebab itu, peneliti berharap penelitian ini
dijadikan bahan referensi bagi peneliti lainnya untuk meneliti tentang Media

Tribun Lampung, dan lebih menyempurnakan penelitian ini.
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